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KATA PENGANTAR 

Prof. ©. Dr. M. Akhyar Adnan., SE.Akt. MBA. 

 

 Bila kita perhatikan, baik ayat-ayat qauliyyah, maupun 

ayat-ayat kauniyyah, maka sulit dibantah bahwa manusia adalah 

makhluk paling khusus dan istimewa yang diciptakan Allah SWT. 

Sehingga, di alam semesta yang sangat sulit diukur luasnya oleh 

panca indra manusia, manusia tampak bagaikan pusat dari seluruh 

makhluk lainnya, walaupun mungkin  dari segi ukuran fisik 

manusia relative sangat kecil dibandingkan benda atau makhluk 

lainnya.  

Keiastimewaan manusia tidak hanya berhenti di situ. seperti 

ditegaskan Allah dalam Al-4X·DQ�� 

��òöÓ� �Ý öË� ô��ò ö÷ç ö�� ö� ôÛ ö�
8 ;ôà ôã Pà öß� ôÙJ� ô� ôÝ�ô×� P«ö� ôí<� ö½ Pô P÷���

E ®�ôÔó öà ô§���ø� 8íõß�ô×���õÝ ôÌ P�ô�ô����� ôìó öÓ��

å ôã���õ© ö³ PÔõó��� ôìó öÓ���õÙ öÔ P³ ôó ôí��<�ôï8� ôã ö÷©ß���õå P£ ôç ôí���õ¢ö÷� ô³õç���ôÙ ö© Pã ô£ ö����õ± ö÷©ôØõç ôí���
EôÙ ôß���ôÝ�ô×���8òö÷ç ö���

�õáôà PËô��� ôã��ôû��õãôà PÌô���� ôåí�

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 

muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 

menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji 

Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya 

Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".. (QS. Al-Baqarah ayat  

30.) 

Lebih istimewa lagi, agar manusia dalam mengelola bumi 

dengan baik sesuai dengan kehendak-Nya. Disipkan-Nya pula 

sebuah Hukum/pedoman untuk umat yang terakhir, yakni Al-

4XU·DQ� GDQ� 6XQQDK� 6$:�� 6DQJDW� MHODV� EDKZD� PDQXVLD� DGDODJ�

subjek utama dalam Al-4XU·DQ�� NDUHQD� PHPDQJ� XQWXN umat 

manusialah Al-4XU·DQ� LWX� GLWXUXQNDQ�� 7HWDSL� VD\DQJQ\D�� WLGDN�

sedikit manusia yang tidak mau tahu, atau malah tidak mau tahu 

tentang apa yang dikatakan Al-4XU·DQ�WHQWDQJ�GLULQ\D��2OHK�NDUHQD�

itulah. Buku ini menjadi sangat penting, khususnya bagi umat Islam 

yang meyakin keberadaan Al-4XU·DQ�VHEDJDL�NLWDE�VXFL��SHGRPDQ�

hidup  yang terjaga dan bahkan salah satu Rukun Islam.  
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Buku ini menjadi penting sebagai media yang mengingatkan, 

menyadarkan, membimbing manusia, agar tahu siapa mereka, dan 

bagaimana eksistensi dan essensinya menurut Al-4XU·DQ� LWX�

sendiri, serta sunnah, sebagai sumber hukum kedua bagi manusia 

dalam mengarungi kehidupan dunia yang fana ini. diharapkan 

tentunya bahwa pada gilirannya manusia akan tahun bagaimana 

sesungguhnya eksistensi serta essensinya menurut Al-4XU·DQ�GDQ�

Sunnah, sehingga dapat berbuat sesuai dengan misi utama mereka 

(manusia) dilahirkan dan dijakdikan khalifah di muka bumi ini. 

Buku ini penting dibaca oleh makhluk yang bernama 

manusia, siapapun dia, apa warna kulitnya, apapun bahasanya, 

serta atribut apapun yang melekat pada dirinya. Dan tidak lupa, 

saya menyampaikan pernghargaan setinggi-tingginya atas niat baik 

serta kerja keras saudara penulis, sehingga buku ini selesai ditulis 

dan dicetak serta disebarluaskan. Semoga saja kerja keras ini 

menjadi amal sholeh bagi penulis dan pihak manapun yang 

membantu penerbitnya. Allahumma amin. 

 

Candi Gebang Permai, 19 Ramadhan 1444 H 

Prof. ©. Dr. Muhammad Akhyar Adnan. SE. Akt. M BA. 
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KATA PENGANTAR 

KH. Drs. H. Samiun Ali Yasir, MA 

  

Bicara tentang essensi dan eksistensi manusia tanpa petunjuk 

Al-4XU·DQ� VHSHUWLQ\D� GRQJHQJ� NDQDN-kanak tentang orang butu 

melihat gajah, yang pegang ekornya mengatakan bahwa gajah 

seperti belut; yang pegang kakinya gajah seperti bumbung (tabung 

bamboo), sedangkan yang pegang telingannya gajah seperti kipas, 

dan seterusnya. 

Dari khazanah ilmu-ilmu social kita mengenal rumusan 

asumsi dasar tentang manusia dari Aristoteles, bahwa manusia 

adalah Zoon Politicon atau manusia sebagai makhluk yang 

merupakan kesatuan denagn kelompok sosialnya. Adam smith 

mengemukakan  bahwa konsep Romo-economicus, karena secara 

naluri berhitung utung rugi jika akan melakukan suatu tindakan, 

asumsi ini melahirkan teori ekonomi liberal, yang kemudian kanter 

Karl Marx yang berasumsi bahwa manusia adalah homo-socius 

atau makhluk social, bahkan ada yang berasumsi bahwa manusia 

makhluk yang cenderung memandang manusia sebagai serigala 

(homo-komini lupus) yang dikemukakan oleh Thomas Hobbes. 

5XPXVDQ� DVXPVL� WHUVHEXW� ELVD� GLDQJJDS� ´EHQDUµ� NDODX�

manusia dianggap sebagai makhluk serba dimensi (multi-

GLPHQVLRQDO��� GDQ� GLDQJJDS� ´VDODKµ� MLND� PDQXVLD� GLDQJJDSD�

sebagai makhluk tunggal- dimensi (one-dimensional). 

Al-4XU·DQ� VHEDJDL� SHWXQMXN� EDJL� PDQXVLD�� VHODLQ�

mengungkap mansuai dengan berbagai kata yaitu: Al-Insan, Al-

Basyar, Abdullah, dan An-Nas juga menyebut essesni dan eksistensi 

PDQXVLD� VHEDJDL� ´NKODLIDKµ�� .DWD� NKDOLIDK� �EHUDVDO� GDUL� NDWD�

khalafa, artinya ia datang kemudian atau menggantikan orang lain 

yang sudah wafat atau tidak ada lagi), makna aslinya pengganti. 

Dalam arti ini jika diterapkan kepada Adam yang hidup sekitar 

6000 tahun  yang lalu berarti beliau dan keturunannya hidup 

dimuka bumi menggantikan manusia generasi sebelumnya, 

VHEDJDLPDQD� GL� WHUDQJNDQ� ROHK� 0XK\XGGLQ� LEQX� ¶Arabi dalam 

kitabnya Futuhat jilid II. Hal.607. 
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Tetapi dalam konteks buku ini khalifah berarti pengganti, 

yakni yang menggantikan Allah dalam menegakkan kehendak-Nya 

dan menerapkan ketetapan-Nya dimuka bumi, sebagaimana 

diterangkan dalam ayat 165 surat Al-$Q·DP��$UWLQ\D��´'LDO�DK�\DQJ�

PHPEXDW�NDPX�SHQJXDVD�GL�EXPLµ��2OHK�NDUHQD�LWX�NHSDGD�$GDP�

(manusia) diajarkan segala nama, yakni nama-nama segala benda 

di alam semesta ini dan juga nama-nama yang baik (al-DVPDX·XO�

husnah) yaitu  nama-nama yang  menyatakan sifat-sifat Allah yang 

menjadi sumber kesucian, keagungan dan kemuliaan Akhlaq 

manusia. Ibnu Abbas menerangkan bahwa khalifah artinya orang 

yang mengadili atau yang memerintah makhluk Allah dengan 

firman-Nya (ibnu Zarir adapun yang dimaksudnya disni ialah 

gambaran kiasan tentang terpilihnya manusia sebagai makhluk 

yang paling tinggi di dunia, dan dari manusia itu, terpilihlah hamba 

Allah yang tulus untuk memimpin sesame manusia pada jalan yang 

benar (tulis Muhammad Ali dalam tafsirnya). 

Untuk mempertajam masalah tersebut buku ini perlu dibaca 

oleh siapapun, karena mesti manusia itu diciptakan sebagai ciptaan 

yang paling baik, tetapi belum sempurna, selain manusia itu 

diciptaan yang tidak sempurna, karena sejak dilahirkan sampai 

akhir  hayatnya tunduk kepada satu hukum monolitik yang 

takmungkin berubah seekor anak kambing pasti jadi kambing, dan 

seekor anak harimau pasti menjadi harimau, lain halnya dengan 

PDQXVLD�VHRUDQJ�ED\L�PDQXVLD�ELVD�PHQMDGL�ELQDWDQJ�WHUQDN·��DWDX�

PHQMDGL� ´NHUDµ� � DWDX� PHQMDGL� ´EDELµ� WHWDpi juga bisa menjadi 

´PDODLNDWµ� DWDX� ´VHWDQµ�� 0DQXVLD� GLNDUXQLDQL� � IUHH� ZLOO� XQWXN�

PHQMDGLNDQ� GLULQ\D� VHQGLUL�� WHWDS� GDODP�PDTDP� VHEDJDL� ´DKVDQL�

WDTZLPµ�DWDXNDK�VHEDJDL�´DVIDOD�VDILOLQµ�8S�WR�\RX� 

Akhirul kalam wabillahit-taufiq wal-hidayah. 

 

Yogyakarta, 10 Muharram 1444 H 

K.H.Drs. H.Samiun. Ali.Yasir.MA 
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Pengantar 

Tujuan diciptakan manusia bukan secara kebetulan atau 

main-main, melaikan untuk mengemban amanah/tugas  yang 

mulia (suci), yakni mengabdikan diri melalui beribadah kepada 

sanga khalik. Sebagai khalifah (pengelola/Pemimpin) di muka 

bumi yang dibedakan derajatnya dengan makhluk lain, dengan 

semua itu maka manusia akan dimintai pertanggungjawaban. 

Adapun fungsi dan tujuan diciptakannya manusai  selain diatas 

adalah untuk berbuat baik antara sesama. Oleh karena itu Allah 

memberikan kitab suci yang memuat peraturan-peraturan sebagai 

hukum tertinggi dalam mengatur urusan mereka, sehingga 

manusia ditempatkan sebagai makhluk yang terbaik, tetapi ketika 

manusia itu gagal maka dia lebih rendah daripada binatang ternak. 

Hal itulah yang membedakan manusia sebagai pemeilik tunggal 

akal. Akal berfungsi untuk membedakan mana yang baik dan mana 

yang buruk. 

Manusia memiliki tanggungjawab yang lebih besar dari 

makhluk yang lainnya, karena manusia di berikan potensi akal yang 

sangat luar biasa sebagai berikut: 

1. Rasio/Pemikiran; tidak semakna dengan akal (al Aklu). Rasio 

adalah segala sesuatu yang hanya dapat ditangkap atau 

diperoleh dari pengalaman panca indra manusia, sedangkan 

akal selain unsur rasio juga ada unsur fitrah yang membaut rasa 

percaya  yang timbul dari qalbu yang bersih dan suci, semua 

yang terdapat dalam alam ini, seperti binatang, tumbuh-

tumbuhan, binatang melata, planet, laut, gunung, bumi dan lain 

lain semuanya untuk memenuhi kebutuhan manusia agar 

mereka sejahtera dunia dan akhirat. 

2. Akal  terdiri dari rasio dan hati/rasa, setelah manusia 

memikirkan (merasio) tanda-tanda kekuasaan Allah, yang 

terbentang luas dialam (ayat kauniyyah) dan yang tertulis dalam 

Kitab-Nya, (ayat Kauliyyah), ketikan manusia tidak mengakui 

adanya Allah, maka hatinya tidak berfungsi dengan baik. Oleh 

sebab itu manusia yang mau mengambil hikmah (pelajaran) dari 

kejadian-kejadian masa lampau sebagai iktibar bagi kehidupan 
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masa kini dan masa yang akan datang, jika tidak maka mereka 

itulah orang-orang yang bodoh dan tuli. 

3. Hati (qalbu); sifat manusia senantiasa bolak balik (tidak tetap) 

kadang bersih kadang kotor, kadang imanya naik dan kadang 

imannya turun, kadang bercahaya, kadang gelap, kadang bisa 

menerima kebenaran kadang keras dalam menerima kebenaran. 

Setiap hati manusia telah diilhamkan kefasikan dan ketaqwaan, 

maka merugilah orang yang mengotorinya dengan perbuatan 

dosa dan dusta. 

4. Jiwa dan Nafsu; berbicara jiwa sangat lah rumit karena jiwa 

terdiri dari akal, nafsu, dan hati, yang demikian bukanlah hanya 

menyangkut hal ikhwal atau sifatnya manusia, dan bukan pula 

masalah hakikat manusia, karena jiwa bukan urusan manusia, 

tetapi jiwa/ruh itu urusan yang Maha Kuasa (Allah SWT), kalau 

demikian sama dengan kita membayangkan bagaimana bentuk 

rupa Allah itu sendiri. oleh karena itu Allah melarang keras kita 

untuk membunuh jiwa karena kita tidak pernah bisa untuk 

membuatnya kembali jiwa tersebut. Sedangkan nafsu 

merupakan sifat manusia pembawaan sejak dilahirkan yang 

diberikan Allah untuk dikendalikan, manusia tanpa nafsu bukan 

makhluk ciptaan Allah yang mulia, dengan adanya nafsu maka 

manusia dapat mengenal yang buruk, karena sifat nafsu, nafsu 

itu mengajak kepada kejahatan, kefasikan, kebodohan, kesesatan 

yang nyata, tetapi ada juga nafsu yang baik yaitu nafsu 

mutmainnah yang memelihara kegoncangan hati yang 

disebabkan oleh bermacam-macam tantangan dan dari bisikan 

syaithan. Dengan jiwa (ruh) yang tenah maka manusia akan 

kembali kepada Allah dengan ridha Nya. 

5. Jasmani (raga/Fisik);  merupakan bentuk rupa manusia yang 

diberikan Allah dengan ciptaan yang sempurna, karena 

dilengkapi oleh panca indra dan hati, agar mereka bersyukur 

tapi kebanyakan manusia itu  selalu ingkar (kafir). Manusia akan 

menjadi saksi atas dirinya sendiri, oleh karena itu janganlah 

kalian bertaklid yakni mengikuti sesuatu tanpa ilmu 

pengetahuan, karena semuanya akan menjadi saksi pada saat itu 

manusia akan mempertanggung jawabkan seluruh perbuatanya, 
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dengan ilmu manusia dapat membedakan mana yang baik dan 

yang buruk. Maka oleh sebab itu pergunakalah akal 

sehatdengan sebaik baiknya, karena akal akan menyelamatkan 

kehidupan manusia dari ancaman neraka. Jika manusia 

memiliki akal maka pakailah untuk memikirkan siapa yang 

menciptakan manusia, untuk apa diciptakan manusia, apa 

fungsi hidup manusia, kemana manusia kan dikembalikan dan 

pengadilan mana yang akan memutuskan perkara-perkara yang 

telah diperbuat oleh manusia selam hidupnya di dunia yang 

fana ini, semua pertanya tentang hal itu akan terjawab oleh ilmu 

pengetahuan yang disandarkan oleh akal manusia. 
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BAB 
1 

 

 
Firman Allah SWT: 

�ôÙ� ø�íõçíõÛô�� ôû ôí<�ôåó ö«Iß��ø�íõ³ ôç�<�ô IÂ��Pá õì ;) ô³çô�ôÓ��IPá õì ô³ õÔçô���ôÙ ö�8 ;ôß øíõ���õá õë�<�ôåíõØ ö³ ;ôÔ Pß�� 
Artinya�µ� 'DQ� MDQJDODK� NDPXV� VHSHUWL� RUDQJ-orang yang lupa kepada 

Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. mereka 

itulah orang-RUDQJ�\DQJ�IDVLNµ� (QS. Al-Hasyr: 19). 

 

A. Hakikat Penciptaan Manusia 

Masalah manusia adalah masalah yang sangat rumit dan 

terpenting dibicarakan dari semua masalah, karena datang dan 

berpulang kepada manusia itu sendiri. oleh karena itu 

peradaban manusia didasarkan atas humanisme, karena 

peradaban dimangun, dan diperuntukan untuk kehidupan 

manusia itu sendiri. Maka hakekat manusia harus dilihat pada 

tahapan-tahapan nafs, keangkuan dirinya, egonya, dimana pada 

tahapan ini semua unsur membentuk kesatuan diri yang actual, 

kekinia dan dinamik, dan aktualisasi kekinian yang berada 

dalam perbuatan dan amalnya. Secara substansial dan moralitas 

manusia lebih jelek darpada iblis, tetapi secara konseptual 

manusia itu lebih mulia daripada iblis, karena manusia 

memeiliki kemampuan kreatif dalam memanfaatkan akal yang 

sehat. Tahapan nafs dari hakekat manusia ditentukan oleh amal, 

karya dan perbuatannya, sedangkan tauhid hakekat manusia 

GDQ� IXQJVLQ\D� VHEDJDL� ¶DGE� GDQ� NKDOLIDK� DGD� SDGD� NHVDWXDQ�

aktualisasi sebagai kesatuan jasad dan ruh yang membentuk 

nafs secara actual. 

MEWUJUDKAN 

KESADARAN MANUSIA 
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BAB 
2 

 

 

Firman Allah SWT: 

�� öåô�� ñûíõ³ I� � Iãõ�� ö÷ÝõÛ�ò öÓ��ôç P�ôÌ ô�� P© ôØôß ôí<�ø�í õ© õ� PË��<�ô IÂ���ôí<�ø�íõ�öçô� P���<�
Eô�íõÐ ;IÁß��á õì Pç öã ôÓ���PåIã���ï ô© ôë��

<�õ IÂ��á õì Pç öã ôí���PåIã���P�IØ ô£���öê Póôà ôË��<�
Iõ� ôà ;ôà I¿ß���ø�í õó ö³ ôÓ��ò öÓ��<� ö½ Pô P÷���ôÑ<�ø�í õ õÅç���ôÑ Pó ôÛ���ôå� ôÛ���õ� ô� öØ ;ôË��

<�ôåóö� ö÷« ôÛ õã Pß��

Artinay:µ'DQ� VXQJJXKQ\D� .DPL� WHODK� PHQJXWXV� UDVXO� SDGD� WLDS-tiap 

umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut 

itu", maka di antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh 

Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan 

baginya. Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah 

bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul). (QS. 

An-Nahl: 36). 

 

A. Karakteristik Aqidah Islam 

1. Defenisi Aqidah  

a. ´$TLGDK� \DLWX� VHVXDWX� SHUNDUD� \DQJ� KDUXV� GLEHQDUNDQ�

oleh hati, yaitu dengannya jiwa akan menjadi tenang, 

sehingga jiwa itu mnjadi yakin serta mantap tidak 

WHUSHQJDUXK�ROHK�SUDVDQJND�\DQJ�EXUXN�NHSDGD�$OODKµ 

b. ´.HLPDQDQ�LWX�PHUXSDNDQ�DTLGDK�\ang pokok di atasnya 

EHUGLUL�V\DULDW�,VODPµ 

c. ´$TLGDK�,VODP�DGDODK�DTLGDK�5DEEDQL��EHUDVDO�GDUL�$OODK��

yang bersih dari pengaruh penyimpangan dan 

subyektifitas manusia. 

d. Aqidah Islam memiliki karakteristik sebagai berikut: 

AQIDAH KEBUTUHAN 

MANUSIA 
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� õ� PØôà ô§�� ôã ôí<�Iå ö� Pß��ôí<�ô±ç ö Pù��Iûö���öåí õ© õ� PÌ ôó öß�þÿ��
$UWLQ\D�µDan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-.X�µ(QS. Adh-Dhariyah: 56). 

 

A. Tujuan Menciptaan Manusia  

Manusia sebagai makhluk Allah paling tiga memiliki 

fungsi hidup di dunia ini, dan ini merupakan tujuan penting 

Allah SWT menciptakan manusia sebagai berikut: 

1. Menjadi Khalifah fil Ardhi 

Allah berfirman: 

��ò öÓ� �Ý öË� ô��ò ö÷çö�� ö� ôÛ ö�
8 ;ôà ôã Pà öß� ôÙJ� ô� ôÝ�ô×� P« ö� ôí<� ö½ Pô P÷���

E ®� ôÔó öà ô§���ø� 8íõß�ô×���õÝôÌ P�ô�ô���� ôìóöÓ���å ôã��
�õ© ö³ PÔõó��� ôìóöÓ���õÙ öÔ P³ ôó ôí��<�ôï8� ôã ö÷©ß���õå P£ôç ôí���õ¢ ö÷� ô³ õç���ôÙ ö© Pã ô£ö����õ± ö÷© ôØõç ôí���

EôÙ ôß���ôÝ�ô×���8ò ö÷çö����õá ôà PËô��

� ôã��ôû��ôåí õã ôà PÌô��üù���

$UWLQ\D�µIngatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang 

khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa 

yang tidak kamu ketahui". (QS.Al.Baqarah:30). 

 

  

FUNGSI PENCIPTAAN 

MANUSIA 
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Firman-Nya: 

�� Iå ö�<�ôåó ö÷©ß���ô©ç öË��<�ö IÂ��<�Fõá ;ôà P³ ö Pù��� ôã ôí��<�ôÑ ôàô� P§��<�ôåó ö«Iß���ø�íõ�íõ���<�ô� ;ô� öÛ Pß���Iûö����Qå öã���ö© PÌ ô���� ôã���õá õë ôï8� ô���<�õá Pà öÌ Pß��

� Qôó PÐ ô���F Pá õìôç Póô���å ôã ôí��P õÔ PÛ ôó��ö�X��ö� ;ôó��<�ö IÂ��Iå ö�ôÓ�<�ô IÂ��õÊó ö ô³�<�ö�� ô³ ö£ Pß�ú����

$UWLQ\D�µSesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah 

Islam. Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali 

sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) 

di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka 

sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-1\Dµ�(QS.Ali-Imran: 19). 

 

A. Ad-Dien Sebagai Kebutuhan  

,VODP�EHUDVDO�GDUL�EDKDVD�DUDE�GDVDU�NDWD�́ VDOPµ�¶DVDODPD·�

istaslama-Taslim-PXVWDVOLPXQ�� GDQ� VDOLLPµ� DUWLQ\D�

damai/selamat/menyerah total/atau bersih,suci. Sedangkan 

menurut istilah Islam adalah ketundukan, kepatuhan kepada 

peraturan-peraturan menurut Allah yang disampaikan melalui 

Nabi Muhammad (Rasulullah SAW), untuk mencapai 

keselamatan dan kesejahteraan hidup dunia dan akhirat. Oleh 

karena itu sudah semestinya dan seharusnya kita mengikuti 

agama yang lurus (Islam) yang telah kita yakin, karena Nabi 

Muhammad SAW bukan orang yang musyrik seperti yang 

dituduhkan oleh orang-orang Barat atau sekularisme, akan 

tetapi beliau adalah seorang Nabi/Rasul pembawa berita 

gembira, serta menjadi telandan (uswah) kita baik dari segi 

ibadah social maupun ibadah ritual. Islam bukan pengakuan, 

bukan bendera, bukan Cuma perkataan yang diucapkan dengan 

ISLAM BUKAN 

PROGRAM SEMAS TAPI 

AMAL SETIAP MASA 
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Firman Allah; 

��� ôìJóô�8 ;ôó� ø�íõß�ô× ôí<ñ ö«Iß���ôÝ ö÷̄ õç���öê Póôà ôË��<�õ PÛ ö÷«ß���ôÙIçö�����åíõç P� ôã ôß��ÿ���PíIß��� ôã���ôçóö� P�ô����ö�<�ö� ôÛ ö�8 ;ôà ôã Pß���å ö����ô�çõÛ��

�ôå öã��<�ôåóö× ö© ;I»ß������ ôã���õÝ ö÷̄ ôçõç��<�ô� ôÛ ö�8 ;ôà ôã Pß���Iûö����ö�<�ö ÷Ö ô£ Pß��� ôã ôí���ø� 8íõç� ôÛ��� ®« ö����ôåó ö ôÅç Jã�������Içö����õå P£ôç��

�Pß Ī ôç��ôç<�ô PÛ ö÷«ß��Içö� ôí�T õê ôß��ôåíõÅ öÔ ;ô£ôß����

$UWLQ\D�µMereka berkata: "Hai orang yang diturunkan Al Quran 

kepadanya, sesungguhnya kamu benar-benar orang yang gila. Mengapa 

kamu tidak mendatangkan malaikat kepada kami, jika kamu termasuk 

orang-orang yang benar?. Kami tidak menurunkan malaikat melainkan 

dengan benar (untuk membawa azab) dan tiadalah mereka ketika itu diberi 

tangguh. Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanyaµ��46�$O-Hijr:6-9) 

 

Ayat ini merupakan peringatan keras bagi orang-orang yang 

mengabaikan Al-4XU·DQ� GDQ� WLGDN� SHUFD\D� EDKZD� $O-4XU·DQ� LWX�

diturunkan Allah kepada rasul-Nya Muhammad. Seakan-akan 

$OODK�PHQJDWDNDQ�NHSDGD�PHUHND��´.DPX�LQL�KDL�RUDQJ-orang kafir 

sebenarnya adalah orang-orang yang sesat yang memperolok-

olokkan nabi dan rasul yang telah Kami utus untuk menyampaikan 

agama Islam kepadamu. Sesungguhnya sikap kamu yang demikian 

itu tidak akan mempengaruhi sedikit pun terhadap kemurnian dan 

kesucian Al-4XU·DQ� NDUHQD� .DPLODK� \DQg menurunkannya. Al-

quran membantu manusia untuk membedakan mana yang baik dan 

jahat serta mana yang benar dan salah dalam berbagai aspek 

kehidupan. Ilmu yang ada di dalam Alquran pun bisa diterapkan 

untuk menjalani kehidupan.  

MEMAHAMI  

AL-485·$1 
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A. Esensi Manusia  

Dalam Islam manusia di pandang sebagai makhluk Allah 

SWT yang memiliki unsur dan jiwa yang berakal, bernafsu, dan 

bertanggung jawab kepada Allah SWT. Manusia memiliki jiwa 

yang bersifat rohaniah, gaib, tidak dapat ditangkap dengan 

panca indera yang berbeda dengan makhluk lain karena pada 

manusia terdapat daya berfikir, akal, nafsu, kalbu, dan 

sebagainya. Manusia juga di anggap sebagai khalifah di bumi 

ini. berpandangan bahwa manusia memiliki karakteristik yang 

khas yang membedakan dengan makhluk yang lain di dalam 

dunia ini. Ia mengatakan bahwa hal pertama yang membedakan 

manusia dengan makhluk lainnya adalah pada iman dan ilmu. 

Ajaran Islam sebagai mana yang telah tercermin di dalam Al-

qur'an sangat kental dengan nuansa yang berkaitan dengan 

ilmu, ilmu memiliki peringkat paling atas dalam ajaran Islam, 

keimanan yang dimiliki oleh seseorang akan menjadi pendorong 

untuk menuntut ilmu. Orang yang memiliki iman dan ilmu 

sangat tinggi kedudukannya di hadapan Allah SWT. Dengan 

adanya dua hal tersebut maka seseorang juga dapat 

membedakan perbuatan yang baik maupun buruk dan lebih 

merasa takut akan melakukan perbuatan-perbuatan yang 

dilarang oleh Allah SWT. Dengan demikian nampak jelas bahwa 

keimanan yang dibarengi dengan ilmu akan menghasilkan 

amal-amal shaleh. Maka dapat disimpulkan bahwa keimanan, 

amal perbuatan beserta ilmu membentuk segi tiga pola hidup 

PENUTUP 
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